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Guru Milenial untuk Generasi Z 

Oleh: Niken Widi Astuti, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara 

 

Menjadi tempat para guru menuangkan isi hati tentang kegelisahan kondisi siswa yang 

sedang mereka hadapi di sekolah sangat menantang dan menginspirasi betapa sulitnya menjadi 

seorang pendidik yang benar-benar bertanggung jawab. Jelas ini tidak mudah karena faktanya para 

guru memang banyak menemui betapa berbedanya siswa yang dihadapi saat ini dengan generasi 

sebelumnya. Seorang pakar terkenal yang bernama Graeme Codrington (2004) mencetuskan 

sebuah teori tentang karakter generasi. Teori ini dinamakan Generation Theory. Dalam teori 

tersebut, Graeme Codrington menjelaskan tentang karakter generasi-generasi yang dapat dipelajari 

dan dipahami sehingga dapat membedakan generasi yang terdahulu dengan generasi saat ini. 

Pertama, Baby Boomer. Generasi ini lahir pada rentang tahun 1946-1965. Mereka memiliki jasa 

yang cukup besar karena hidup di masa perang dunia kedua dan menjadi guru dengan fasilitas 

seadanya. Generasi inilah yang melahirkan generasi pejuang kemerdekaan yang tangguh dan 

pantang menyerah. Kondisi pendidikan pada generasi ini cukup sulit, karena perang masih terjadi 

dimana-mana. Namun, dibalik keterbatasan tersebut generasi ini telah menjadi guru bangsa yang 

tetap menginspirasi kita hingga saat ini. 

Kedua, yaitu Generasi X. Mereka yang masuk dalam golongan ini lahir pada rentang tahun 

1965-1980. Generasi ini belum menikmati teknologi. Bahkan dalam kegiatan belajar-mengajar, 

kebanyakan guru masih menggunakan alat-alat peraga seadanya. Namun, mereka sangat 

berdedikasi melahirkan generasi selanjutnya. Ketiga yaitu Generasi Y yaitu generasi yang lahir 

pada 1981-1996, generasi ketiga ini sering disebut generasi Milenial yaitu generasi yang lahir di 

awal-awal teknologi belum pesat seperti sekarang. Karakteristik Milenial berbeda-beda 

berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-ekonomi. Generasi ini ditandai dengan peningkatan 

penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media, dan teknologi digital. 

Keempat, Generasi Z atau sering disebut sebagai Gen Z. Generasi ini lahir pada rentang 

tahun 1995-2012. Generasi ini juga dijuluki sebagai I generation atau generasi internet. Pada 

umumnya, mereka memiliki banyak kesamaan dengan generasi sebelumnya. Namun, yang 

membedakan adalah kemampuannya dalam melakukan berbagai pekerjaan dalam satu waktu 

secara bersamaan seperti contoh mereka bisa chatting Whatsapp di gadget sambil browsing tugas 
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sekaligus mendengarkan musik menggunakan headphone. Hal ini membuat mereka mengenal 

teknologi-teknologi terbaru dan ahli menggunakan gadget canggih yang secara langsung 

mempengaruhi mereka dalam berinteraksi di lingkungan sosial. Generasi inilah yang sedang kita 

hadapi di sekolah. Kelima, Generasi Alpha. Generasi ini lahir pada rentang tahun 2013-2025. 

Generasi ini belum banyak dibahas oleh para ahli karena kehadirannya belum memiliki fenomena 

yang penting untuk dibahas. 

Banyak perubahan yang terjadi pada setiap perkembangan generasi ke genarasi 

selanjutnya. Begitu pula yang terjadi pada hubungan guru dengan siswa. Beberapa tahun yang lalu 

siswa sangat menghormati guru. Misalnya, ketika siswa bertemu guru biasanya siswa akan 

menghormati guru dengan mengucapkan salam atau sedikit membungkukkan badan tanda 

menghormati guru. Rasa sayang dan mencintai guru sangat terlihat di zaman dulu. Sedangkan 

siswa zaman sekarang ketika berpapasan dengan guru, mereka bersikap biasa saja. Perbedaan ini 

disebabkan karena beberapa hal, siswa zaman dahulu adalah generasi yang belum merasakan 

ledakan internet yang berkembang sangat pesat terjadi pada media sosial. Mereka hanya 

memainkan permainan tradisional dan banyak berinteraksi dengan teman-teman sehingga ada 

kedekatan satu sama lain. Interaksi siswa dengan gurupun menjadi hal yang biasa dilakukan saat 

itu. 

Siswa zaman sekarang atau lebih sering disebutnya generasi Z adalah generasi yang hidup 

di era perkembangan teknologi yang begitu pesat sehingga mereka lebih sibuk menyendiri 

ditemani oleh gadget daripada mereka harus sibuk di kehidupan sosial dan pertemanan. Sebagian 

waktu siswa dihabiskan dengan internet. Perkembangan saat ini tentu saja membawa perubahan 

ketika seorang guru mengajar dan mendidik generasi Z yang akan berbeda dengan zaman 

dulu. Dan tidak mungkin apabila menjadikan generasi Z seperti siswa-siswa pada zaman dahulu. 

Sebab, mereka hidup di zaman yang berbeda dan guru harus menerima keadaan ini. 

Alangkah indahnya ketika guru mau menerima generasi Z apa adanya dengan tangan 

terbuka dan penuh cinta. Generasi yang memiliki keunikannya tersendiri berbeda dengan generasi 

sebelumnya. Guru harus menerima kenyataan bahwa mereka adalah generasi yang hidup di era 

ledakan internet, teknologi berkembang pesat dan modernisasi. Saat ini, mayoritas profesi guru 

dilakukan oleh generasi X dan hanya sebagian kecil saja dari generasi Y atau Milenial. Artinya, 

dapat dipastikan masih banyak guru di Indonesia belum begitu mendalami tentang teknologi. 

Disinilah tantangan bagi para guru untuk membuka diri dan wawasan tentang teknologi. Dengan 
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penguasaan teknologi yang baik, guru memiliki kesempatan besar untuk mengakses berbagai 

informasi di internet. Pada generasi Z ini semua informasi yang disampaikan oleh guru sudah 

mereka ketahui lebih dahulu melalui pencarian informasi di internet. Hal ini akan menyebabkan 

kebosanan pada siswa apalagi informasi yang disampaikan guru kurang sesuai dengan ekspektasi 

mereka dan terkesan monoton. Jika hal ini dibiarkan maka dikhawatirkan dapat menghambat 

perkembangan potensi yang dimiliki siswa. 

Apa yang harus dilakukan guru dalam menghadapi generasi Z sehingga pembelajaran yang 

diberikan dapat maksimal? 

Pertama, guru memiliki keahlian di dalam pengajaran. Menjadi guru yang expert yaitu 

memiliki penguasaan kompetensi dimana intuisi seorang praktisi sudah sangat tajam sehingga 

mampu menunjukkan skillnya tanpa harus berpikir. Artinya guru sudah masuk dalam 

tahap unconscious competence. Tahap ini terjadi saat guru sering melakukan penelitian dalam 

setiap masalah yang dihadapinya di kelas. Pengalaman yang banyak membuat intuisi akan segera 

menemukan solusi dari apa yang pernah dialami sebelumnya. Seorang guru yang expert tidak 

perlu lagi membuka teori terlebih dahulu untuk menemukan solusi, tetapi bukan berarti tidak 

belajar karena sejatinya, ilmu harus ada didalam pikiran. 

Seorang guru yang ahli adalah memiliki pengetahuan yang luas, dan tidak sekadar text book 

terhadap bidang studi yang menjadi bahan pengajaran. Dengan memiliki kemampuan terhadap 

lapangan pengetahuan, seorang guru tentu bisa memilih model, strategi, dan metode pengajaran 

yang tepat untuk para siswa. Kompetensi yang juga tak kalah penting untuk dimiliki seorang guru 

adalah kompetensi sosial. Seorang guru harus menyadari peran penting sebagai bagian dari 

masyarakat. Guru mengetahui apa dan bagaimana seharusnya mereka menjalankan kehidupan di 

tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, sosok guru sebagai tenaga pendidik tidak hanya 

muncul di dalam ruang kelas, tetapi juga di ruang kehidupan bermasyarakat. 

Kedua, guru memiliki kemampuan literasi digital. Seorang guru berinteraksi dengan siswa 

tidak hanya dilakukan tatap muka, tetapi juga menggunakan media komunikasi seperti, telepon, 

komputer, internet, email, dan sebagainya. Untuk dapat memanfaatkan teknologi digital, guru 

membutuhkan kemampuan literasi digital, yaitu kemampuan dalam pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan perangkat digital seperti smartphone, PC, atau laptop serta dapat mengoperasikan 

aplikasi pendukung, sehingga dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran yang 

berkualitas. Agar guru memiliki kemampuan dalam memanfaatkan media digital perlu adanya 

https://radarkudus.jawapos.com/tag/teknologi-digital
https://radarkudus.jawapos.com/tag/literasi-digital
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penguatan literasi digital bagi guru. Penguatan literasi digital bagi guru dimaksudkan agar guru 

memiliki kemampuan dalam memanfaatkan media digital untuk meningkatkan profesionalitas 

guru. Literasi digital dapat dilakukan dengan menjelaskan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam membantu melaksanakan tugas-tugas sebagai guru. Penggunaan teknologi 

digital sebagai sumber belajar tambahan dan guru dapat menggunakan internet sebagai sumber 

belajar tambahan untuk menunjang buku-buku cetak yang digunakan dalam pembelajaran. 

Misalnya, layanan sumber belajar lain juga dapat di akses melalui Google Scholar yang 

menyediakan buku elektronik serta artikel ilmiah. Media pembelajaran yang lebih menarik dan 

menantang bagi siswa. 

Penggunaan teknologi digital dapat dimanfaatkan guru untuk mengetahui perkembangan 

siswa melalui akun media sosial. Penggunaan teknologi digital dapat dimanfaatkan juga untuk 

mempublikasikan karya dan informasi, menyebar luaskan informasi dan hasil karya guru maupun 

siswa. Literasi digital sangat penting bagi guru, maka guru perlu melaksanakan penguatan literasi 

digital melalui pelatihan literasi informasi. Melalui pelatihan literasi informasi menunjukkan 

manfaat yang signifikan terhadap guru. Melalui pelatihan diharapkan guru memiliki keterampilan 

untuk mengetahui sumber-sumber informasi digital dan evaluasi informasi. Sudah menjadi 

tanggung jawab guru untuk memberikan bimbingan baik secara moral maupun emosional sehingga 

peserta didik menjadi cerdas dalam mengelola informasi digital mulai dari menemukan sampai 

menggunakannya sesuai kebutuhan secara etis dan penuh tanggung jawab. Metode mengajar 

apapun yang dilakukan guru harus diingat adalah tetap mengedepankan profesionalitas. 

Ketiga, guru yang mampu mengembangkan kreativitas dan inovatif siswa. Sebagai guru 

tentu saja dituntut untuk merancang program kreativitas tidak hanya di dalam kelas tetapi juga 

program yang berdampak pada seluruh stakeholder sekolah. Kreatif sendiri merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki seseorang atau kelompok orang yang memungkinkan mereka 

menemukan pendekatan atau terobosan baru. Pendekatan tersebut berguna dalam menghadapi 

situasi atau masalah tertentu yang biasanya tercermin dalam pemecahan masalah dengan cara baru 

atau unik. Sedangkan pengertian guru inovatif ialah guru yang mampu menciptakan sesuatu yang 

unik dan berbeda untuk kemajuan diri dan juga para siswa. Guru kreatif sangat diperlukan untuk 

mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik. 

https://gurubinar.id/
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Saat ini banyak siswa yang mulai merasa jenuh dengan cara mengajar guru yang 

konvensional. Siswa membutuhkan guru yang lebih energik dan kreatif yang mampu membuat 

suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. Saat ini banyak guru yang belum mampu 

menggunakan peralatan teknologi dengan baik, contohnya penggunaan komputer, laptop, maupun 

pemanfaatan internet. Hal ini tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja karena di luar sana banyak 

peserta didik yang sudah lebih pandai menggunakan teknologi. Contoh guru kreatif dan inovatif 

ialah seorang guru yang mampu mengkreasikan pengajaran dengan mencoba berbagi hal baru. 

Selain itu juga meneliti, bahkan sampai berkarya untuk membuat berbagai model atau media 

pembelajaran untuk kepentingan pembelajaran dan untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

Guru perlu memahami pentingnya teknologi dan inovasi dalam proses pendidikan modern 

dan beradaptasi dengan perkembangan saat ini. Di tengah globalisasi dan perubahan yang begitu 

cepat, peran pendidik menjadi semakin penting. Guru tidak hanya sekadar memberikan ilmu, tetapi 

juga sebagai pembimbing spiritual dalam kehidupan siswa. Seorang guru yang dapat mengajar 

dengan hati, mengajar dengan cinta, dan memberikan inspirasi melalui karya serta turut 

menciptakan generasi yang berdaya saing, beretika, dan peduli terhadap dunianya. Guru harus 

mencoba melakukan langkah demi langkah hingga semakin mahir membuat program kreatifitas di 

sekolah. Beberapa cara yang dapat diterapkan untuk memotivasi siswa di kelas agar menumbuhkan 

kreatifitas siswa yaitu; pertama adalah memberikan kesempatan dan waktu yang luang kepada 

siswa untuk mengeksplorasi dan melakukan pekerjaan terbaiknya serta jangan mengintervensi 

pada saat mereka sedang termotivasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya secara produktif. Cara 

ini menunjukkan bahwa guru harus lebih menonjolkan peran sebagai fasilitator dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan sendiri. 

Cara kedua adalah menciptakan lingkungan sekolah yang menarik dan mengasyikkan. 

Mendesain lingkungan sekolah yang menyenangkan dapat menambah kreatifitas siswa. Kemudian 

cara yang ketiga, menyediakan berbagai bahan dan sumber belajar yang menarik dan bermanfaat 

bagi siswa, misalnya guru membuat pojok membaca di kelas. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

selalu mengupgrade pengetahuan dan informasi guna menambah khazanah pemikiran mereka. 

Siswa yang memiliki intensitas waktu membaca yang banyak akan memiliki pengetahuan yang 

luas dibandingkan siswa yang hanya menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. 

Siswa yang rutin membaca buku pemikirannya jauh lebih kritis saat bertanya kepada guru. Cara 

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/guru-kreatif-dalam-cerita/
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yang terakhir adalah menciptakan iklim kelas yang kritis. Kelas seperti ini akan mendorong siswa 

untuk mampu menyampaikan pendapatnya. Mendorong siswa agar berargumen berdasarkan fakta 

yang ada bukan berdasarkan perasaan dan asumsi terhadap suatu permasalahan. Menjadi guru yang 

dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman adalah hal yang sangat diperlukan. Hal ini 

dilakukan agar pengetahuan guru tidak tertinggal dengan siswa yang lebih memahami tentang 

kemajuan perkembangan teknologi. Guru juga harus mengajarkan hal-hal yang menumbuhkan 

jiwa dan semangat siswa untuk terus belajar dan berkarya. 

Keempat, guru memiliki cara berkomunikasi yang baik dengan siswa. Perlu dipahami 

bahwa setiap siswa memiliki karakter pribadi masing-masing. Cara berkomunikasi dengan siswa 

adalah dengan mengingat nama dan mengenal peserta didik satu per satu. Ketika guru dengan 

banyak siswa di kelas, cara ini memang tak mudah dan butuh waktu. Namun teknik komunikasi 

dengan siswa yang sebenarnya cukup sederhana ini dapat membuat peserta didik lebih 

bersemangat untuk terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas. Partisipasi aktif siswa akan 

berdampak positif terhadap prestasi belajarnya. Peran guru sebagai orang tua di sekolah adalah hal 

yang penting karena terkadang guru harus membimbing dan mengarahkan, di lain waktu siswa 

membutuhkan tempat mencurahkan permasalahan yang dihadapi. 

Guru yang mudah didekati oleh siswa pada umumnya mudah berempati, mampu 

menghargai setiap gagasan dan pemikiran siswa baik di dalam maupun di luar kelas merupakan 

guru yang diinginkan oleh setiap siswa. Guru juga diharapkan menjadi pendengar yang baik untuk 

siswa. Bahkan, salah satu strategi komunikasi dalam pembelajaran yang cukup penting adalah 

dengan menyimak apa yang diutarakan oleh siswa, mengembangkan gagasan yang mereka 

sampaikan, dan menyampaikan umpan balik untuk membimbing mereka. Cara berkomunikasi 

yang dilakukan oleh guru kepada siswa berbeda-beda. Namun, komunikasi harus selalu 

mengutamakan efektivitas terlebih dahulu agar pesan yang disampaikan sama dengan pesan yang 

diterima oleh masing-masing pihak. Komunikasi antara guru dengan siswa biasanya efektif ketika 

memilih bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh siswa. 

Kelima, guru yang memiliki cinta dan kasih sayang kepada siswa. Seorang guru tidak 

hanya berperan sebagai guru saja tetapi sebagai inspirasi dan teladan bagi siswanya. Guru yang 

mengajar dengan hati, mengajar dengan cinta dan memberi inspirasi dalam karyanya memiliki 

pengaruh yang besar dalam membentuk masa depan generasi Z. Mengajar dengan sepenuh hati 
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merupakan prinsip dasar yang harus dimiliki oleh semua guru. Empati, kepedulian, dan hati yang 

penuh kasih sayang adalah kunci untuk membangun ikatan emosional yang kuat antara guru dan 

siswa. Cinta dan kasih sayang guru penting bagi generasi Z agar dapat diterapkan di dalam 

kehidupannya kelak. 

Mengajar dengan sepenuh hati merupakan prinsip dasar yang harus dimiliki oleh semua 

guru. Empati dan kepedulian adalah kunci untuk membangun ikatan emosional yang kuat antara 

guru dan siswa. Ketika guru mengajar dari hati, maka tidak hanya menyampaikan isi materi, tetapi 

juga nilai-nilai kehidupan. Guru selalu berusaha untuk memahami kebutuhan, kelemahan, dan 

potensi setiap siswa dan membantu mereka tumbuh dan berkembang secara holistik. Mengajar 

dengan cinta adalah langkah selanjutnya dalam proses pendidikan yang bermakna. Cinta di sini 

diartikan pada rasa cinta yang mendalam terhadap proses belajar mengajar dan ketika guru 

berinteraksi dengan siswa. Jika seorang guru mencintai pekerjaan dan para siswa, maka guru akan 

mengajar dengan penuh semangat dan dedikasi. 

Kecintaan guru ini mendorong untuk mengeksplorasi metode pengajaran yang inovatif, 

menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, dan memberikan perhatian kepada setiap siswa. 

Kecintaan ini juga mengajarkan siswa untuk senang belajar mandiri, sehingga menjadikan mereka 

pembelajar seumur hidup. Menginspirasi melalui karya adalah puncak dari pendidikan yang 

bermakna. Guru yang antusias tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga mendorong siswa untuk 

menerapkan dalam kehidupan. Ketika siswa melihat guru sebagai teladan yang dapat membuat 

perbedaan melalui karya, maka siswa akan termotivasi untuk melakukan hal yang sama yang 

dilakukan oleh guru. Namun mendidik dengan hati, mengajar dengan cinta, dan menginspirasi 

melalui karya tidaklah mudah. Guru harus memahami secara mendalam kebutuhan dan 

perkembangan siswa, membina hubungan yang kuat dengan siswa, dan senantiasa mengupayakan 

perbaikan. Seperti pepatah bijak, ketika guru kehilangan kasih sayang kepada siswanya maka saat 

itulah pendidikan mulai kehilangan jati dirinya. 
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